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Abstrak

Perkembangan kecerdasan buatan (Al) telah memberikan dampak besar dalam dunia akuntansi,
terutama melalui otomatisasi tu@fi§ rutin seperti pencatatan transaksi, pengelolaan data
keuangan, dan analisis laporan secara cepat dan akurat. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis kesiapan mahasiswa akuntansi dalam mengadopsi Al serta pengaruh kesiapan
teknologi dan persepsi manfaat terhadap niat penggunaan Al dalam praktik profesional.
Dengan pendekatan kuantitatif dan metode survei terhadap mahasiswa dari berbagai perguruan
tinggi, diperoleh temuan bahwa meskipun mahasiswa memiliki persepsi positif terhadap Al
masih terdapat kesenjangan antara persepsi tersebut dan keterampilan teknis yang dimiliki.
Kesiapan teknologi dan persepsi manfaat terbukti berpengaruh signifikan terhadap niat adopsi
Al di mana mahasiswa yang lebih memahami Al menunjukkan kesiapan dan minat yang lebih
tinggi. Kendala utama yang diidentifikasi adalah minimnya integrasi Al dalam kurikulum
akuntansi saat ini. Oleh karena itu, disarankan agar perguruan tinggi menyesuaikan kurikulum
melalui penambahan mata kuliah teknologi, pelatihan keterampilan Al, dan kolaborasi dengan
industri agar mahasiswa lebih siap menghadapi transformasi digital dan mampu bersaing di era
teknologi.

Kata Kunci: Kesiapan Teknologi; Kebermanfaatan Teknologi; Adopsi Al; Akuntan

Abs{EAct

The%elopmem of artificial intelligence (Al) has had a major impact in the world of
accounting, especially through the automation of routine tasks such as trafffction recording,
Sinancial data management, and repori analysis quicklgfgnd accurately. This study aims to
analyze the readiness of accounting studggits to adopt Al as well as the influence of technology
readiness and perception of benefits on the intention to use Al in professional practice. With a
quantitative approach and survey methods of students from various universities, it was found
that even though students have a positive perception of Al, there is still a gap betweerfg}is
perception and their technical skills. Technology readiness and perception of benefits have
been shown to have a significant effect on Al adoption intentions, where students who
understand Al better show higher readiness and interest. The main obstacle identified is the
lack of integration of Al in the current accounting curriculum. Therefore, it is recommended
that universities adjust the curriculum thgggh the addition of technology courses, Al skills
training, and collaboration with industry so that students are better prepared to face digital
transformation and be able to compete in the technology era.

Keywords: Technology Readiness; Technology Perception of Use; Artificial Intelligence
Adoption




E§NDAHULUAN -
Dalam era transformasi digital yang semakin pesat, teknologi kecerdasan buatan (Artificial
Intelligence/Al) telah menjadi katalisator utama dalam merombak berbagai sektor industri,
termasuk bidang akuntansi. Al menawarkan kemampuan untuk mengotomatisasi proses-proses
akuntansi yang kompleks, meningkatkan akurasi, dan mempercepat pengambilan keputusan
berbasis data. Perusahaan-perusahaan besar seperti Deloitte dan PwC telah mengintegrasikan
Al dalam layanan mereka, menciptakan 'asisten pintar' yang mampu melakukan berbagai tugas,
mulai dari analisis data hingga audit keuangan . Transformasi ini menuntut para profesional
akuntansi untuk tidak hanya memahami prinsip-prinsip akuntansi tradisional, tetapi juga
menguasai teknologi terbaalgar tetap relevan dan kompetitif. Oleh karena itu, penting untuk
mengevaluasi bagaimana mahasiswa akuntansi, sebagai calon profesional di masa depan,
memandang dan mempersiapkan diri terhadap perubahan ini. Persepsi mereka terhadap
kesiapan dan kebermanfaatan teknologi menjadi indikator penting dalam mengukur potensi
adopsi Al di bidang akuntansi.g)engan memahami persepsi ini, institusi pendidikan dan
pemangku kepentingan lainnya dapat {yerancang strategi yang efektif untuk memfasilitasi
transisi menuju era akuntansi digital. Penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam
tentang persepsi mahasiswa terhadap pengaruh kesiapan dan kebermanfaatan teknologi
terhadap adopsi Al di bidang akuntansi.

Kesiapan teknologi merujuk pada sejauh mana individu atau organisasi siap untuk
mengadopsi dan memanfaatkan teknologi baru dalam aktivitas mereka. Dalam konteks
mahasiswa akuntansi, kesiapan ini mencakup pemahaman tentang Al, kemampuan teknis, serta
sikap terhadap perubahan teknologi. Sementara itu, kebermanfaatan teknologi mengacu pada
persepsi individu terhadap manfaat yang dapat diperoleh dari penggunaan teknologi tersebut,
seperti efisiensi, akurasi, dan kemudahan dalam menyelesaikan tugas-tugas akuntansi.
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa persepsi positif terhadap kebermanfaatan
teknologi dapat meningkatkan niat untuk mengadopsi teknologi baru (Ikraharjo & Lestari,
2024). Namun, tanpa kesiapan yang memadai, adopsi teknologi dapat menghadapi hambatan
yang signifikan. Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana kedua variabel ini saling
berinteraksi dalam mempengaruhi adopsi Al di bidang akuntansi. Dengan memahami
hubungan ini, kita dapat mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang mendorong atau
menghambat adopsi Al di kalangan mahasiswa akuntansi. Hal ini penting untuk merancang
intervensi yang efektif dalam pendidikan akuntansi.

Fenomena adopsi Al di bidang akuntansi di Indonesia menunjukktren yang
meningkat, namun masih menghadapi berbagai tantangan. Menurut laporan Badan Pusat
Statistik (BPS), Indeks Pembangunan Teknologi Informasi mn Komunikasi (IP-TIK)
Indonesia pada tahun 2021 menunjukkan peningkatan, namun masih terdapat kgnjangan
digital yang signifikan antara daerah perkotaan dan pedesaan (BPS.go.id, 2022). Selain itu,
penelitian oleh (Putu et al., 2019) menunjukkan bahwa 43% Generasi Z di Indonesia telah
mengetahui tentggy teknologi Al, namun hanya sebagian kecil yang benar-benar
menggunakannya dalam aktivitas sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun kesadaran
terhadap AI meningkat, adopsi praktisnya masih terbatas. Faktor-faktor seperti kurangnya
pemahaman, keterbatasan akses, dan ketidakpastian regulasi menjadi hambatan utama dalam
adopsi Al di bidang akuntansi. Oleh karena itu, penting untuk mengevaluasi bagaimana
mahasiswa akuntansi memandang dan mempersiapkan diri terhadap adopsi AL Dengan




54
memahami persepsi mereka, kita dapat meaidentiﬁkasi strategi yang efektif untuk

meningkatkan adopsi Al di bidang akuntansi. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan
wawasan yang mendalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi Al di kalangan
mahasiswa akuntansi.

Beberapa peneman terdahulu telah membahas topik yang relevan dengan penelitian
ini. Penelitian oleh (Pipit Muliyah, Dyah Aminatun, Sukma Septian Nasution, Tommy
Hastomo, Setiana Sri Wahyuni Sitepu, 2020) menguraikan bagaimana Al dapat mengganggu
peran tradisional akuntan, yang memerlukan penyesuaian dalam praktik dan pelatihan.
Penelitian lain oleh (Ifada & Komara, 2023) menyoroti pentingnya literasi digital dalam
mengadopsi teknologi ba i bidang akuntansi, dengan menggunakan model Technology
Adoption Model (TAM) untuk menganalisis faktor-faktor yanganempcngaruhi adopsi
teknologi. Sementara itu, penelitian oleh (Rahman & Andya, 2023) membahas pengaruh Al
pada profesi akuntan dan bagaimana teknologi inﬁapat membantu dalam meningkatkan
efisiensi dan akurasi pekerjaan akuntansi. Penelitian-penelitian ini memberikan wawasan yang
berharga tentang faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi Al di bidang akuntansi. Namun,
masih terdapat kekurangan dalam memahami persepsi mahasima akuntansi terhadap kesiapan
dan kebermanfaatan teknologi dalam konteks adopsi Al Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untﬁnengisi kekosongan tersebut dengan fokus pada persepsi mahasiswa akuntansi
di Indonesia. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang
signiﬁlﬁ dalam literatur akademik dan praktik pendidikan akuntansi.

Meskipun penelitian-penelitian sebelumnya telah memberikan wawasan tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi adopsi Al di bidang akuntansi, masih terdapat celah dalam literatur
yang perlu diisi. Sebagian besar penelitian terdahulu berfokus pada aspek teknis atau
organisasi, sementara aspek persepsi individu, khususnya mahasiswa akuntansi, kurang
mendapatkan perhatian. Selain itu, penelitian-penelitian tersebut umumnya menggunakan
pendekatan kuantitatif tanpa menggali secara mendalam tentang bagaimana mahasiswa
memandang kesiapan dan kebermanfaatan teknologi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional untuk

ganalisis hubungan antara kesiapan teknologi, persemkegunaan teknologi dan adopsi

kecerdasan buatan (Al) di bidang akuntansi dari perspektif mahasiswa akuntansi sebagai calon
akuntan dimasa depan. Populasi penelitian terdiri dari mahasiswa akuntansi di berbagai
universitas di Kota Palembang, dengan teknik random sampling yang menghasilkan sampel
sebanyﬂ 244 responden. 7

Data dikumpulkan melalui survei yang menggunakan Technology Readiness Index
(TRI 2.0) dan Technology Acceptance Model (TAM). TRI 2.0 dikembangkan oleh
Parasuraman dan Colby (2015) yang terdiri dari 3 item. TAM dikembangkan oleh Davis (1989)
dan terdiri dari 6 item yang mengukur subdimensi persepsi kegunaan teknologi. Selain itu, dua
item tambahan dirancang untuk mengukur niat mahasiswa menggunakan Al dalam pekerjaan
mereka.

Analisis data dilakukan menggunakan metode regresi berganda. Regresi berganda
digunakan untuk menguji hubungan langsung antara kesiapan teknologi dan persepsi kegunaan
terhadap adopsi kecerdasan buatan (Al). Analisis dilakukan dengan perangkat lunak




SmartPLS, yang memungkinkan pengujian hubungan antar variabel dengan lebih
komprehensif. Uji validitas B'lstruk dilakukan menggunakan analisis faktor konfirmatori

A) dengan kriteria nilai loading factor di atas 0,7, sedangkan reliabilitas diuji dengan
Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability yang harus melebihi 0,7. Berdasarkan hasil
analisis, seluruh item yataan dalam penelitian ini memiliki nilai loading factor yang
memenuhi syarat, yaitu di atas 0.7. Hal ini menunjukkan bahwa setiap item pernyataan dalam
kuesioner telah validm] mampu merepresentasikan konstruk yang diukur dengan baik. Selain
itu sebuah instrumen dikatakan reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability
di atas 0.7. Hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh varial:mpenelitian, yaitu kesiapan
teknologi dan persepsi kegunaan serta adopsi Al, memiliki nilai Cronbach’s Alpha dan

mposite Reliability sebesar 0.731. Hal ini mengindikasikan bahwa instrumen penelitian ini
memiliki tingkat konsistensi yang baik dalam mengukur variabel-variabel yang dimaksud,
sehingga daga diandalkan untuk menghasilkan data yang konsisten dan akurat. Dengan
terpenuhinya uji validitas dan reliabilitas, dapat disimpulkan bahwa instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini layak dan dapat dipercaya dalam mengukur kesiapan teknologi, persepsi
penggunaan teknologi, dan adopsi Al di kalangan mahasiswa akuntansi.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner dalam bentuk
digital maupun cetak guna meningkatkan partisipasi responden. Selain itu, penelitian ini
menerapkan proaiur etis dalam pengumpulan data, termasuk informed consent dari
responden. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wagggsan mendalam mengenai
kesiapan mahasiswa akuntansi dalam mengadopsi Al serta faktor-faktor yang
mempengaruhinya, sehingga dapat menjadi dasar bagi pengembangan kurikulum dan
kebijakan pendidikan berbasis teknologi di bidang akuntansi.

Kesiapan Teknologi Kegunazn Tekpolog]
-
) (¥)

Adopsi Teknologi Al
(z)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data

Berdasgfgan hasil statistik deskriptif, diketahui bahwa variabel Kesiapan Teknologi
(X 1) memiliki rata-rata total sebesar 3,56, yang menunjukkan bahwa secara umum responden
berada pada kategori “setuju” terhadap kesiapan mereka dalam menghadapi penggunaan
teknologi. Dari ketiga item pada variabel ini, item ketiga memiliki rata-rata tertinggi yaitu 3,94,
sementara item kedua menunjukkan rata-rata terendah sebesar 3,26. Hal ini mengindikasikan
bahwa meskipun secara umum kesiapan teknologi dinilai cukup baik, masih terdapat aspek
tertentu yang dinilai kurang optimal oleh responden.




Tabel 1. Statistik Deskriptif

Rata-Rata
Variabel n |STS| TS | N S SS [ per per
item variabel
KESIAPAN 1 244 0 22 | 117 | 74 | 31| 347
TEKNOLOGI 2 244 8 31 123 54 28 | 326 3,56
(X1) 3 244 2 4 53 132 | 53 | 394
1 244 1 5 47 | 107 | 84 | 4.10
PERSEPSI 2 244 1 3 61 108 | 71 | 4.00
KEGUNAAN 3 244 1 6 69 | 100 | 68 | 3,93 401
TEKNOLOGI 4 244 1 5 61 115 | 62 | 395 ’
(X2) 5 244 1 2 | 53| 17 | 71| a0s
6 244 2 3 57 | 110 | 72 | a0
ADOPSI 1 244 2 13 | 81 105 | 43| 371
TEKNOLOGI 3,69
AL(Y) 2 244 2 21 | 77 | 101 | 43 | 366

Sumber: Data diolah (2024)

Sementara itu, variabel Persepsi Kegunaan Teknologi (X2) menunjukkan hasil yang
lebih tinggi dibandingkan dua variabel lainnya, dengan rata-rata keseluruhan sebesar 4,01.
Seluruh item dalam variabel ini memiliki rata-rata di atas 3,90, bahkan item pertama mencapai
4,10. Hasil ini mencerminkan bahwa mayoritas responden memiliki persepsi yang positif dan
tinggi terhadap kegunaan teknologi, yang berarti mereka percaya bahwa penggunaan teknologi
membawa manfaat dalam aktivitas mereka.

Adapun variabel Adopsi Teknologi AI(Y) memiliki rata-rata keseluruhan sebesar 3,69.
Meskipun masih dalam kategori “setuju”, skor ini menunjukkan bahwa tingkat adopsi Al di
kalangan responden belum sekuat persepsi mereka terhadap kegunaannya. Nilai rata-rata per
item pada variabel ini berkisar antara 3,66 hingga 3,71. Dengan demikian, meskipun para
responden memiliki persepsi yang baik terhadap kegunaan teknologi, implementasi atau adopsi
nyata terhadap teknologi Al masih dapat ditingkatkan, terutama melalui peningkatan kesiapan
teknologi sebagai faktor pendukung utama.

Uji Inner Loading
Tabel 2. w R Determinan
R-square R-square adjusted
ADOPSI
TEKNOLOGI Al 0.387 0.381

Sumber: Data Diolah (2024)

Berdasarlul hasil uji R-Square dan Goodness of Fit yang ditampilkan pada gambar,
dapat dijelaskan bahwa model penelitian ini memiliki kemampuan yang cukup baik dalam
menjelaskan ggriabel dependen, yaitu Adopsi Teknologi Al Nilai R-Square untuk Adopsi
Teknologi Al sebesar 0,387 menunjukkan bahwa sebesar 38,7% variasi dalam adopsi teknologi
Al dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam model, yaitu Kesiapan Teknologi dan
Kegunaan Teknologi. Sementara itu, nilai R-Square adjusted sebesar 0,38 | mengoreksi nilai




tersebut dengan mempertimbangkan jumlah variabel dalam model, dan tetap menunjukkan

kontribusi yang cukup baik.

)

Tabel 3. Uji Goodness of Fit

Saturated model Estimated model
SRMR 0.077 0.077
d ULS 0.391 0.391
d G 0.188 0.188
Ch'muare 280.174 280.174
NFI 0.851 0.851

Sumber: Data Diolah (2024)
Selemjutnya, hasil Goodness of Fit model juga menunjukkan kecocokan model yang
memadai. Nilai SRMR (Standardized Root Mean Square Residual) sebesar 0,077 berada di
ah batas ambang 0,08, yang menandakan bahwa model ini memiliki fif yang baik. Nilai
d_ULS (Unweighted Least Squares Discrepancy) dan d_G (Geodesic Discrepancy) masing-
masing sebesar 0,391 dan 0,188 menunjukkan besarnya deviasi antara data yang diamati
dengan model yang diperkirakan, dan semakin kecil nilainya semakin baik modelnya. Nilai
Chi-square sebesar 280,174 untuk baik saturated maupun estimated model menunjukkan hasil
konsisten dalam pujian keseluruhan model.
Selain itu, nilai NFI (Normed Fit Index) sebesar 0,851 juga mengindikasikan bahwa
model memiliki kecocokan yang baik, karena nilai ini mendekati nilai maksimum 1. NFI di
atas 0,80 secara umum telah menunjukkan kecocokan model yang dapat diterima dalam
penelitian berbasis PLS-SEM. 46
Dengan demikian, hasil uji R-Square dan Goodness of Fit memberikan dukungan
bahwa model struktural yang dikembangkan dalam penelitian ini telah mampu menjelaskan
hubungan antar variabel dengan tingkat kecocokan yang baik dan layak untuk digunakan dalam

pengambilan kesimpulan.
Tabel 4. Path Coefficient
Original Standard
sample Sample | deviation | T statistics
(0) mean (M) | (STDEV) | (JO/STDEV]) | P values
KEGUNAAN
TEKNOLOGI ->
ADOPSI
TEKNOLOGI Al 0.497 0.495 0.061 8.191 0.000
KESIAPAN
TEKNOLOGI ->
ADOPSI
TEKNOLOGI Al 0.249 0.254 0.054 4.596 0.000

Sumber: Data Diolah (2024)

Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan analisis Partial Least Squares Structural
Equation Modeling (PLS-SEM), diperoleh bah\a kedua variabel independen, yaitu Kesiapan
Teknologi dan Persepsi Kegunaan Teknologi, memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
variabel dependen Adopsi Teknologi Al. Hal ini ditunjukkan oleh nilai p-value masing-masing
sebesar 0,000, yang berarti lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05, sehingga kedua hubungan
dapat dinyatakan signifikan secara statistik.




Secara lebih rinci, hubungan antara Persepsi Kegunaageknologi terhadap Adopsi
Teknologi Al memiliki nilai original sample (path coefficient) sebesar 0,497, dengan nilai t-
statistik sebesar 8,191 dan standard deviation sebesar 0,061. Nilai ini menunjukkan bahwa
persepsi kegunaan teknologi memberikan pengaruh yang paling kuat terhadap adopsi teknologi
Al dibandingkan variabel lainnya dalam model. Artinya, semakin tinggi persepsi mahasiswa
terhadap kegunaan teknologi, maka semakin tinggi pula kecenderungan mereka untuk
mengadopsi teknologi AL
Sementara itu, hubungan antara Kesiapan Teknologi dan Adopsi Teknologi Al
memiliki nilai path coefficient sebesar 0,249, dengan nilai t-statistik sebesar 4,596 dan standard
deviation sebesar 0,054. Meskipun paruhnya tidak sebesar variabel persepsi kegunaan
teknologi, nilai ini tetap menunjukkan pengaruh positif dan signifikan. Hal ini berarti bahwa
semakin tinggi kesiapan teknologi yang dimiliki oleh mahasiswa, maka akan semakin besar
pula kemungkinan mereka untuk mengadopsi teknologi Al

X1.1

KESIAPAN TEKNOLOGI 0.249 (0.000)

Y28

_‘_,_‘—P
T

Y29

0.497 (0.000) ADOPSI TEKNOLOGI Al

Gambar 1. Model Struktural

Visualisasi model struktural pada gambar mendukung hasil tersebut, di mana jalur
hubungan antara variabel-variabel ditampilkan dengan besaran koefisien dan nilai p dalam
kurung. Setiap variabel laten (dilambangkan dengan lingkaran biru) diukur melalui beberapa
indikator (ditunjukkan dengan kotak kuning), dan seluruh jalur yang menghubungkan antar
variabel memiliki arah positif. Koefisien terbesar berada pada jalur antara Persepsi Kegunaan
Teknologi ke Adopsi Teknologi Al (0,49@ sedangkan jalur dari Kesiapan Teknologi ke
Adopsi Teknologi Al memiliki koefisien lebih kecil yaitu 0,249. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa baik persepsi kegunaan maupun kesiapan teknologi berperan penting
dalam mendorong adopsi teknologi Al, dengan persepsi kegunaan teknologi sebagai faktor
yang paling dominan.




Pengaruh Kegunaan Teknologi terhadap Adopsi Teknologi Al di Bidang Akuntansi

Kegunaan teknologi terbukti memberikan pengaruh signifikan terhadap adopsi
teknologigegcerdasan buatan (Al) di bidang akuntansi. Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai
koefisien sebesar 0,497 dengan nilai t-statistik sebesar 8,191 dan p-value 0,000, yang berarti
bahwa pengaruh ini sangat signifikan secara statistik. Nilai tersebut menandakan bahwa
persepsi individu terhadap manfaat dan kegunaan suatu teknologi memainkan peran penting
dalam mendorong keputusan untuk mengadopsi teknologi baru. Dalam hal ini, jika pengguna
menilai teknologi Al bermanfaat untuk meningkatkan efisiensi kerja, mempercepat proses
pencatatan dan pelaporan, serta mengurangi risiko kesalahan manusia, maka kecenderungan
mereka untuk menggunakan teknologi tersebut akan meningkat (Izhar, Teh, & Adnan, 2025)
(Dhiman, Jamwal, & Kumar, 2023).

Dalam konteks akuntansi, kegunaan teknologi Al dapat dirasakan melalui berbagai
aplikasi praktis seperti otomatisasi entri data, pembuatan laporan keuangan secara real-time,
prediksi arus kas, hingga deteksi anomali dan fraud (Rosario, 2024). Teknologi ini memberikan
efisiensi waktu, ketelitian dalam pengolahan data, dan kecepatan dalam pengambilan
keputusan berbasis data. Keunggulan-keunggulan inilah yang kemudian menciptakan persepsi
bahwa Al sangat berguna dalam mendukung pekerjaan akuntansi, baik di sektor pendidikan,
pemerintahan, maupun korporasi. Semakin tinggi nilai tambah yang dirasakan pengguna,
semakin besar pula keinginan mereka untuk mengintegrasikan teknologi Al ke dalam proses
kerja schari-hari.

Selain itu, persepsi terhadap kegunaan teknologi juga mencerminkan penerimaan
kognitif pengguna terhadap teknologi baru. Dalam kerangka Technology Acceptance Model
(TAM), kegunaan teknologi merupakan salah satu faktor utama yang mempengaruhi niat
perilaku seseorang untuk menggunakan suatu sistem (Chan & Teo, 2007). Hasil penelitian ini
memperkuat kerangka tersebut dan menunjukkan bahwa di era digital, adopsi teknologi tidak
hanya ditentukan oleh tren, tetapi juga oleh nilai fungsional yang dirasakan pengguna. Oleh
karena itu, organisasi yang ingin mendorong penerapan Al di bidang akuntansi harus
memastikan bahwa manfaat teknologi tersebut dapat dikomunikasikan dengan baik dan
dirasakan langsung oleh para pengguna.

Pengaruh Kesiapan Teknologi terhadap Adopsi Teknologi Al di Bidang Akuntansi

Kesiapan teknologi juga berperan penting dalam memengaruhi tingkat adopsi teknologi
Al di bidang akuntansi, meskipun dengan pengaruh yang lebih rendah dibandingkan kegunaan
ppknologi. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa koefisien pengaruh kesiapan teknologi
sebesar 0,249 dengan nilai t-statistik 4,596 dan p-value 0,000. Hasil ini secara statistik
signifikan dan menunjukkan bahwa kesiapan suatu organisasi atau individu dalam menghadapi
transformasi digital turut mempengaruhi kemauan mereka untuk mengadopsi Al. Kesiapan ini
mencakup berbagai aspek, seperti infrastruktur teknologi yang memadai, dukungan manajerial,
ketersediaan perangkat lunak yang sesuai, dan kemampuan SDM dalam mengoperasikan
sistem digital (Nobrega, et al., 2023).

Dalam praktik akuntansi, kesiapan teknologi sangat menentukan sejauh mana teknologi
Al dapat diimplementasikan dengan sukses. Misalnya, organisasi yang memiliki sistem
informasi akuntansi yang terintegrasi dan sudah berbasis cloud akan lebih mudah mengadopsi
solusi Al untuk pelaporan keuangan otomatis atau sistem analitik prediktif. Sebaliknya, jika




organisasi masih bergantung pada proses manual atau menggunakan sistem yang usang, maka
implementasi Al akan menghadapi hambatan teknis maupun budaya. Kesiapan teknologi juga
menyangkut kesiapan mental dan budaya kerja organisasi, di mana pengguna harus terbuka
terhadap perubahan dan memiliki kepercayaan terhadap hasil kerja teknologi Al (Christiani &
Widuri, 2024).

Kesiapan teknologi juga dapat menjadi tolok ukur keberhasilan dalam mengelola risiko
dan ketidakpastian selama proses transformasi digital. Penelitian ini menunjukkan bahwa
organisasi yang telah membangun fondasi teknologi secara sistematis memiliki peluang lebih
besar untuk menyukseskan adopsi Al. Oleh karena itu, penting bagi institusi pendidikan,
perusahaan, maupun lembaga pemerintahan untuk tidak hanya fokus pada manfaat teknologi,
tetapi juga mempersiapkan seluruh elemen pendukung agar mampu menyerap teknologi baru
secara efektif. Program pelatihan, penguatan infrastruktur, dan penyusunan kebijakan adaptif
merupakan beberapa langkah strategis yang dapat meningkatkan kesiapan teknologi dalam
mendukung implementasi Al di bidang akuntansi.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa baik kesiapan teknologi maupun persepsi kegunaan
teknologi berpengaruh signifikan terhadap adopsi Al oleh mahasiswa akuntansi. Di antara
keduanya, persepsi terhadap manfaat Al memiliki pengaruh yang lebih kuat dibanding
kesiapan teknis, yang berarti keyakinan akan manfaat Al lebih mendorong adopsi
dibandingkan kemampuan teknis semata.

Meskipun mahasiswa menunjukkan sikap positif terhadap teknologi Al (mean =4,01),
tingkat adopsinya masih belum 0}@13[ (mean = 3,72), disebabkan oleh variasi kesiapan dan
keterbatasan pengalaman teknis. Nilai R-square sebesar 0,387 menunjukkan bahwa kedua
variabel menjelaskan hampir 39% dari variasi dalam perilaku adopsi Al

Temuan ini menegaskan pentingnya penguatan kurikulum akuntansi berbasis
teknologi, pelatihan keterampilan Al, dan kolaborasi dengan industri agar mahasiswa tidak
hanya memahami manfaat Al, tetapi juga siap mengimplementasikannya dalam praktik
profesional.
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